BAB Il
TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah suatu seni untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai
pekerjaan yang diperlukan, atau dengan kata lain melakukan pekerjaan-pekerjaan
itu sendiri.

Menurut Edwin B. Flippo (2010), Manajemen sumber daya manusia
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-
kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan
individu, organisasi dan masyarakat.

Fungsi manajemen SDM hampir sama dengan fungsi manajemen umum,
yaitu :

a. Fungsi manajerial

Perencanaan (planning)

Pengorganisasian (organizing)

Pengarahan (directing)

Pengendalian (controlling)

b. Fungsi operasional
- Pengadaan tenaga kerja (SDM)
- Pengembangan
- Kompensasi

10
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- Pengintegrasian
- Pemeliharaan

- Pemutusan hubungan kerja

2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin adalah kekuatan yang dapat memaksa individu untuk mematuhi
peraturan serta prosedur kerja yang telah ditentukan terlebih dahulu, karena
dianggap bahwa berpegang pada peraturan ini tujuan organisasi dapat tercapai.
Disiplin kerja merupakan latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta
pengembangan tabiat (Moekijat, 2008:195).

Kedisiplinan dapat diartikan juga sebagai tingkah laku, sikap,perbuatan
yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tetulis maupun tidak
(Nitisemito, 2008:199).

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber
dayamanusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja karyawan,
semakin baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan factor
yang utama yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap karyawan yang tidak
mau berubah sifat dan perilakunya. Sehingga seorang karyawan dikatan memiliki
disiplin yang kurang baik jika karyawan tersebut memiliki rasa tanggung jawab

terhadap tugas yang diberikan kepadanya (Ghalih, 2013:38).
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Menurut (Simamora, 2008) disiplin adalah prosedur yang mengoreksi
atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan para manejer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu prilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2008:24) .

Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri karyawan dan pelaksaan yang teratur dan menunjukan tingkat
kesungguhan tim kerja di dalam suatu organisasi. Disiplin kerja karyawan
merupakan usaha yang dilakukan untuk menciptakan keadaan disuatu lingkungan
kerja yang tertib, berdaya guna dan behasil guna melalui suatu sistem pengaturan
yang tepat (Simamora, 2008).

Disiplin kerja ditujukan terhadap aturan yang menyangkut hal-hal sebagai
berikut (Simamora, 2008) :

a. Disiplin terhadap waktu

b. Disiplin terhadap peraturan

Disiplin dikatakan juga sebagai sasaran untuk melatih dan mendidik
orang-orang terhadap peraturan-peraturan agar ada kepatuhan dan supaya dapat
berjalan dengan tertib dan teratur dalam organisasi. Tindakan disiplin merupakan
interaksi antara manusia, prosesnya kadang kala bias dan emosional dan oleh

karena itu tindakan-tindakan seperti itu tidak selalu dibenarkan.
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Tindakan-tindakan yang tidak dapat dibenarkan adalah tidak adil bagi
karyawan yang terlibat counter productive dan telah menyebabkan kehilangan
status bebas serikat pekerja pada beberapa perusahaan. Hal ini juga memicu
pemogokan liar (wild strike), walk out dan perlambatan pekerja pada perusahaan-
perusahaan yang tidak memiliki serikat pekerja. Bahkan meskipun karyawan tidak
bereaksi secara terang-terangan terhadap tindakan tindakan disiplin yang tidak
dapat dibenarkan, moral kerja karyawan kemungkinan merosot yang dapat secara

negatif mempengaruhi perusahaan.

2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan suatu organisai, diantaranya (Hasibuan, 2011:194):

1. Tujuan dan kemampuan

2. Teladan pemimpin

3. Balas jasa

4. Keadilan

5. Waskat

6. Sanksi hukuman

7. Ketegasan

8. Hubungan Kemanusian

Setiap tindakan memiliki tujuan-tujuan yang berguna bagi organisasi
maupun bagi karyawan, tujuan tersebut meliputi (Simamora, 2008) :

1. Memastikan bahwa perilaku-perilaku karyawan konsisten dengan

peraturan-peraturan perusahaan.
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Menciptakan atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya
diantara penyelia dan bawahan-bawahanya. Disiplin diberlakukan
secara tidak tepat akan menciptakan masalah-masalah seperti moral
kerja yang rendah, kemarahan dan kemauan yang buruk diantara
penyelia dan bawahanya.

Membantu karyawan supaya menjadi lebih produktif, dengan

demikian menguntungkanya dalam jangka panjang.

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa disiplin kerja

merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
baik tertulis maupun tida tertulis dan bila melanggar akan ada sanksi atas

pelanggarannya.

Adapun yang menjadi indikator dari rendahnya tingkat disiplin kerja

karyawan adalah (Nitisemito, 2008:40).

1. Turunya produktivitas kerja

Salah satu indikasi rendahnya kedisiplinan kerja adalah ditunjukan
dari turunya produktivitas kerja. Produktivitas kerja yang turun karena
kemalasan, penundaan pekerjaan dan lain sebagainya.

Tingkat absensi yang tinggi

Apabila tingkat kedisiplinan menurun maka dapat dilihat dari tingkat
kehadiran karyawan dalam bekerja tidak tepat waktu datang dan

pulangnya.
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3. Adanya kelalaian dalam penyelesaikan pekerjaan
Rendahnya tingkat disiplin kerja dapat dilihat dengan seringnya terjadi
kelalaian sehingga menyebabkan keterlambatan penyelesaian
pekerjaan.

4. Tingkat kecerobohan atau kecelakaan tinggi
Indikasi yang lain menunjukan turunya tingkat disiplin kerja karyawan
adalah kecerobohan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.
Dengan masih ditemuinya karyawan yang tidak memakai atribut kerja
yang telah disediakan perusahaan sehingga sering kali terjdi
kecelakaan dalambekerja.

5. Seringnya pencurian bahan-bahan pekerjaan
Hal yang sering dialami, dimana perusahaan banyak kehilangan bahan
bahan bangunan yang diperlukan dalam menyelesaikan proyek.

6. Konflik atau perselisihan ini merupakan ketidak senangan karyawan
dalam bekerja yang dapat mengganggu pekerjaan yang sedang
dilaksanakan dan menurunkan produktivitas yang diharapkan

perusahaan.

2.2.3 Penilaian Disiplin Kerja
Thoha (2008:12) ada 5 faktor dalam penilaian kedisiplinan kerja terhadap
pemberian layanan pada masyarakat, yaitu:
a. Kualitas kedisiplinan kerja, meliputi datang dan pulang yang tepat
waktu, pemanfaatan waktu untuk pelaksanaan tugas dan kemampuan

mengembangkan potensi diri berdasarkan motivasi yang positif.
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b. Kuantitas pekerjaan meliputi volume keluaran dan kontribusi

c. Kompensasi yang diperlukan meliputi: saran, arahan atau perbaikan.

d. Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal.

e. Konservasi meliputi penghormatan terhadap peraturan dengan
keberanian untuk selalu melakukan pencegahan terjadinya tindakan
yang bertentangan dengan aturan.

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja menurut

(Rivai, 2011:86):

1. Disiplin retributive (retibitive discipline) yaitu berusaha menghukum
orang yang berbuat salah

2. Disiplin korektif (corrective discipline) yaitu berusaha membantu
karyawan mengkoreksi perilakunya yang tidak tepat.

3. Perspektif hak-hak individu (individual right perspective) yaitu
berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan
disipliner.

4. Perspektif utilitarian (utilitarian perspective) yaitu berfokus kepada
penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi

tindakan disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya.

2.2.4 Pendisiplinan Karyawan

Rivai (2011:76) menyebutkan ada tiga konsep dalam pelaksanaan
tindakan disipliner, yaitu:

1. Aturan tungku panas yaitu pendekatan untuk melaksanakan tindakan

disipliner
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2. Tindakan disiplin progresif yaitu untuk memastiskan bahwa terdapat
hukum minimal yang tepat terhadap setiap pelanggaran.
3. Tindakan disiplin positif yaitu dalam banyak situasi, hukuman
tindakan memotivasi karyawan mengubah suatu perilaku.
Pendisiplinan para pegawai dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
(Wursanto, 2008:183):
1. Tindakan yang bersifat negatif, meliputi:
a. Pemberian surat peringatan.
b. Dirumahkan sementara.
c. Dikenakan sanksi administratif, misalnya:
1) Penurunan jabatan.
Penurunan jabatan pada umumnya yang diikuti oleh
pemutasian kebagian atau unit yang kurang mempunyai
peranan penting.
2) Pemecatan
2. Tindakan yang bersifat positif, misalnya:
a. Hendaknya pendisiplinan diri dilakukan secara pribadi.
b. Hendaknya bersifat membangun.
c. Hendaknya dilakukan segera.
d. Sesudah melalukan hukuman sikap pimpinan tetap wajar.
e. Selanjutnya disiplin yang tinggi akan diperoleh apabila setiap

karyawan menyadari akan setiap kewajiban, yaitu:
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1) Kewajiban melakukan semua tugas pekerjaan termasuk dalam
lingkungan jabatan dengan rajin serta menaati segala perintah
jabatan dari atasanya tanpa memikirkan keuntungan diri sendiri.

2) Kewajiban bertingkah laku sebagaimana yang sepatutnya
diharapkan dari seorang karyawan dan kewajiban ini berlaku

baik di dalam maupun diluar jam kerja.

2.3 Lingkungan Kerja
2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar parakaryawan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan (Nitisemito, 2008:74).

Lingkungan kerja yang manusiawi dan lestari akan menjadi pendorong
bagi kegairahan dan efisiensi kerja (Anies, 2008:63) Lingkungan kerja dapat
mendorong kegairahan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Lingkungan
kerja yang aman, sehat dan nyaman merupakan syarat penting sehingga karyawan
dapat mengerjakan pekerjaannya dalam kondisi yang prima, untuk menjamin
kearah ini diperlukan penilaian terhadap lingkungan tempat kerja (Arisanti,
2010:83).

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menyelesaikan semua tugas yang

diberikan kepadanya (Nitisemito, 2008:109).
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2.3.2 Tujuan Lingkungan Kerja

Menurut Anies (2008:64) lingkungan kerja terhadap semua unit

perusahaan bertujuan untuk:

a. Memastikan apakah lingkungan kerja (tempat kerja) tersebut telah
memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

b. Sebagai pedoman sebagai bahan perencanaan dan pengendalian
terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh faktor-faktor yang ada disetiap
tempat kerja.

c. Sebagian data untuk membantu mengkoreksikan hubungan sebab
akibat terjadinya suatu penyakit akibat kerja maupun kecelakaan.

d. Bahan dokumen untuk mengembangkan program-program K3
selanjutnya.

Dalam menjalankan pekerjaan, faktor lingkungan memegang peranan yang

penting karena merupakan hal yang terdekat dengan karyawan dimana lingkungan
berpengaruh besar terhadap semangat kerja karyawan sehingga perusahaan harus

memiliki perhatian lebih untuk faktor lingkungan ini.

2.3.3 Pembagian Lingkungan Kerja
Secara garis besar lingkungan kerja dapat dibagi dua yaitu
(Sudarmayanti, 2007:151) :
1. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik
terhadap disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan

maupun secara langsung maupun tidak langsung.
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2. Lingkungan kerja non fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan dengan sesama karyawan.

Lingkungan kerja yang baik atau mendapat perhatian dari perusahaan
tentu akan membuat karyawan akan merasa lebih selamat dan semangat serta
bergairah dalam melakukan pekerjaan dan ini akan menekan atau menurunkan
tingkat Labour Turn Over (LTO). Sebaliknya, jika lingkungan kerja yang kurang
baik atau tidak mendapat perhatian dari perusahaan tentu akan membuat karyawan
tidak bersemangat dan bergairah dalam melakukan pekerjaan, hal ini menurunkan
prestasi kerja karyawan terhadap perusahaan, yang mempengaruhi pembentukan
perilaku seorang dalam bekerja.

Lingkungan kerja tersebut dapat dibagi dua yaitu lingkungan kerja fisik
seperti bangunan dan fasilitas yang disediakan serta letak gedung dan
prasarananya. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah rasa aman dari
bahaya, aman dari pemutusan kerja, loyalitas yang baik kepada atasan maupun
sesama rekan kerja dan adanya rasa kepuasan kerja dikalangan karyawan

(Sudarmayanti, 2007:151).

2.3.4 Pengukuran Lingkungan Kerja

Berdasarkan teori di atas lingkungan kerja dapat di ukur dengan indikatot
pemilihan dan penepatan pekerjaan, pendidikan dan pelatihan, rancangan tugas
penilaian dan imbalan (Purnomo, 2009) masing masing indikator tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:
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1. Pemilihan dan penempatan kerja
Laporan seleksi atau pemilihan tenaga kerja merupakan kunci
penepatan tenaga kerja.Penepatan tenaga kerja yang tepat bukan saja
menjadi idaman perusahaan, tetapi juga menjadi keinginan tenaga
kerja.Dengan begitu, tenaga Kkerja yang bersangkutan dapat
mengetahui ruang lingkup pekerjaanya. Penepatan tenaga kerja adalah
proses pemberian tugas dan perkerjaan kepada tenaga kerja yang lulus
seleksi untuk di laksanakan sesuai ruang lingkup yang telah di
tetapkan, serta mampu mempertanggung jawabkan segalah resiko dan
kemungkinan — kemungkinan yang terjadi atas tugas perkerjaan,
wewenang, serta tanggung jawab (Arisanti, 2010).
2. Pendidikan dan pelatihan
Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan,
pengertian, atau sikap tenaga kerja sehingga mereka dapat
menyesuikan dengan lingkungan kerja mereka. Pelatihan merupakan
proses membantu proses tenaga kerja untuk memperpleh afaktivitas
dalam perkerjaan mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui
pengembangan kebiasaan tentang pikiran dan sikap yang layak.
Pelatihan berhubungan dengan efektivitas perkerjaan individu tenagan
kerja dan hubungan antara tenaga kerja (Siswanto, 2009).
3. Rancangan tugas
Desain perkerjaan adalah proses penentuan tugas — tugas yang

akan di laksanakan metode — metode yang di gunakan untuk
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melaksanakan tugas — tugas ini, dan bagaimana pekerjaan tersebut
berkaitan dengan pekerjaan yang lainya di dalam oerganisasi.
Rencangan perkerjaan (job design) juga berkenan dengan mengatur
pekerjaan, tugas dan tanggung jawab dalam suatu kerja yang prodktif.
Ini melibatkan isi pekerjaan dan pengaruhnya terhadap tenaga Kerja,
identifikasi komponen dari pekerjaan merupakan kesatuan dari
rancangan pekerjaan (Simamora, 2009).
4. Penilaian dan imbalan

Penilaian kerja adalah suatu kegiatan yang di lakukan
manajemen penilaian untuk menilai kenerja tenaga kerja dengan cara
membandingkan kenerja atas kenerja dengan uraian/deskripsi
pekerjaan dalam suatu perode tertentu. Aspek yang di nilai adalah
kesetian, kejujuran, kerja sama, kenerja,tanggung jawab dan lainya.
Imbalan adalah suatu perwujutan dari kompensasi selain terdiri atas
upah, dapat juga berupa tunjngan innatura, fasilitas perumahan,
fasilitas kendaraan, tunjangan kelurga, tunjangan kesehatan, pakaian
seragam dan sebagainya yang dapat dinilai dengan uang serta

cendrung diberikan secara tetap (siswanto, 2010).

2.3.5 Indikator Lingkungan Kerja
Berdasarkan beberapa teori maka dapat dijadikan indikator lingkungan kerja

yaitu:



23

a. Kondisi kerja
Setiap karyawan menginginkan suasana kerja yang
menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi penerangan
atau cahaya yang jelas. Suara yang tidak bising dan tenang, keamanan
dalam bekerja. Besarnya kompensasi yang diberikan perusahaan tidak
akan berpengaruh secara optimal jika suasana kerja kurang kondusif.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Sedarmayanti, 2009) bahwa
penerangan, tingkat kebisingan dan suhu ruangan sebagai indikator dari
lingkungankerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.
b. Hubungan dengan rekan kerja
Hal ini dimaksudkan dengan rekan kerja yang harmonis dan
tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan kerja.Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu
organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dintara rekan
kerja.Hubungan rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan.
c. Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelanaran kerja lengkap/ mutahir. Tersedianya fasilitas
kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu

penunjang proses kelancaran dalam bekerja.
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2.4 Produktivitas
2.4.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas mengandung pengertian filosofis dan pengertian teknik
operasional. Secara filosofis, produktivitas merupakan sikap mental yang
berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemaren
dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sedangkan pengertian secara
operasional adalah sebagai efisiensi dari penggunaan sumber daya untuk
menghasilkan keluaran (output). Dengan kata lain produktivitras sebagai
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas
masukan pada periode tersebut.

Dari pengertian secara teknis diatas dapat dilihat kaitan antara masukan
(input) dengan pengeluaran (output) pada suatu sistem produksi barang dan jasa.
(Isyandi, 2008:164) Produktivitas adalah ukuran sejauh mana sebuah kegiatan
mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan (Tisnawati,
2008:369).

Menurut Tohardi dalam (Sutrisno, 2009:100), mengemukakan bahwa
produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu perbaikan
dengan apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapatmelakukan
pekerjaan lebih baik dari hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik
dari hari ini. Batasan mengenai produktivitas bisa dilihat dari berbagai sudut
pandang, tergantung kepada tujuan masing-masing organisasi (misalnya, untuk
profit ataukah untuk customer satisfaction), juga tergantung pada bentuk

organisasi itu sendiri (misalnya, organisasi public versus organisasi swasta,
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organisasi bisni versus organisasi sosial dan organisasi keagamaan). Produktivitas
adalah hasil barang dan jasa organisasi yang dibagi dengan masukan organisasi.

(Daft, 2011).

2.4.2 Indikator Produktivitas
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi parakaryawan yang
ada diperusahaan. Dengan adanya produktivitas kerj diharapkan pekerjaan akan
terlaksana secara efisien dan efektif, Sehingga ini semua akhirnya sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur
produktivitas kerja, diperlukan suat indicator sebagai berikut (Sutrisno,
2009:184):
1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki
serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya
untuk menyelesaiakan tugas-tugas yang diembanya kepada mereka
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
meningmati hasil tersebut.
3. Semangat kerja
Ini adalah usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian

disbanding dengan hari sebelumnya.
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Pengembangan diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab, semakin kuat
tantanganya, pengembangan diri mutlak dilakukan.

Mutu

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah
lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas
kerja seorang pegawai.

Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber
daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek
produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi

karyawan.

2.4.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Ervianto (2013:15) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas proyek dapat diklarifasikan menjadi empat kategori

utama, antara lain:

a.

Metode dan teknologi, terdiri atas faktor: desain rekayasa, metode
kontruksi, uratan kerja, pengukuran kerja.

Manajemen lapangan, terdiri atas faktor: perencanaan dan
penjadwalan, tata letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen

material, manajemen peralatan, manajemen tenaga kerja.
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Lingkungan kerja, terdiri atas faktor: keselematan kerja, lingkungan
fisik, kualitas pengawasan, keamanan Kerja, latihan kerja, partisipasi.

Faktor manusia, terdiri atas: tingkat upah pekerja, kepuasaan kerja,
insentif, pembagian keuntungan, hubungan kerja mandor-kerja,

hubungan kerja antar sejawat, kemangkiran.

Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik

yang berhubungan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan

perusahaan dan kebijakan-kebijakan perusahaan seacara keseluruhan sebagai

berikut (Hasibuan, 2010:144):

a.

Sikap kerja, seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift
work) dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam satu tim.
Tingkat keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan latihan dalam
manajemen supervise serta keterampilan dalam tekhnik industri
Hubungan tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin dalam
usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu
(quality control circles).

Manajemen produktivitas, yaitu : manajemen yang efisien dalam
mengenai sumber dan system kerja untuk mencapai peningkatan
produktivitas

Efisiensi tenaga Kkerja, seperti: perencanaan tenaga kerja dan

penambahan tugas.
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f.  Kewiraswastaan yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas

dalam berusaha dan berada dalam jalur yang benar dalam berusaha.
Dari berbagai factor produktivitas tersebut, maka dapat diperjelas bahwa
tiap-tiap faktor adalah salng mempengaruhi peningkatan produktivitas baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pendidikan membentuk dan menambah
pengetahuan seseorag untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat dan lebih

tepat.

2.5 Hubungan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan

Tinggi rendahnya produktivitas ternyata dipengaruhi oleh banyak faktor,
mulai dari sikap, disiplin karyawan sampai pada manajemen dan teknologi
(Sirait, 2008 : 248).

Menurut (Ervianto, 2009:15) mengemukakan bahwa ada beberapa factor
yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu :

1. Metode dan teknologi

2. Manajemen lapangan

3. Lingkungan kerja

4. Factor manusia itu sendiri

Dari pendapat ahli diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya
hubungan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja,
semakin disiplin seseorang dalam bekerja dapat meningkatkan produktivitas kerja,
semakin rendah disiplin seseorang dalam bekerja, maka semakin rendah

produktivitas. Lingkungan kerja juga memberikan peranan penting terhadap
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produktivitas, apabila lingkungan kerja tidak kondusif, maka karyawan akan
mudah bosan dalam melakukan pekerjaan, semakin kondusif lingkungan, maka
karyawan menjadi tidak bosan dalam berkerja. Jadi antara disiplin kerja dan
lingkungan kerja itu ada hubungannya dengan tingkat produktivitas karyawan

dalam bekerja.

2.6 Pandangan Islam Mengenai Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan
Produktivitas Kerja Karyawan

Lingkungan kerja islami adalah keberadaan manusia di sekeliling untuk
saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya sesuai dengan perannya
masing-masing dengan menjaga alam (lingkungan) dan makhluk ciptaan Allah
yang lain yakni sebagai khalifah (pemimpin) yang harus menggunakan nilai-nilai
syari’at Islam dalam segala aktifitasnya agar dapat tercapainya kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.

Pengertian Islam tentang lingkungan kerja islami merupakan sebuah
entitas yang tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan manusia dan realitas
lain Yang Ghaib, yang menciptakan alam. Alam merupakan representasi dari
Allah, yang merupakan sumber keberadaan lingkungan itu sendiri. Realitas alam
ini diciptakan dengan tujuan tertentu bukan karena kebetulan atau main-main.
Lingkungan mempunyai eksistensi riil, objektif serta bekerja sesuai dengan
hukum-hukum yang berlaku, yang disebut sebagai hukum Allah (sunnatullah).

Semua makhluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap
alam/lingkungan  sekitar. Manusia diperkenankan untuk memanfaatkan

sumberdaya alam sekitarnya untuk kehidupannya dan kemashlahatan umum, akan
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tetapi tidak boleh berlebihan, berbuat aniaya (dzalim) dan kerusakan (fasad).

Larangan Allah merusak lingkungan dalam surat Al A’raf ayat 56 yaitu :

SIEIL 6 525 Galo) A5 N T 3 LA
EEIEA K T Pr i
Artinya : Dan jangan lah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada Allah,
denganrasa takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat dan
harapan.Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik.

Lingkungan kerja islami mempunyai pengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan, di dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada karyawan
dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapatmemperoleh
hasil yang maksimal. Pengaruh lingkungan kerja islami yang baik dan dengan
sikap serta dukungan dari pimpinan tentu akan dapat meningkatkan semangat
kerja karyawan, namun bila lingkungan kerja kurang mendukung, tingkat
kesalahan yang dilakukan oleh karyawan akan tinggi.

Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap setiap perusahaan tertentu
akan berbeda-beda, tetapi perusahaan yang akan berkembang dengan baik pada
umumnya adalah perusahaan yang selalu melakukan inovasi dan kreatifitas tiada
henti. Dengan lingkungan kerja islami, diharapkan seseorang tenaga kerja dapat
untuk produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugas-tugasnya,
sehingga target volume produksi perusahaan dapat terpenuhi. Selain itu dengan

adanya tenaga kerjadan pihak perusahaan akan dapat terjalin dengan baik,

sehingga seluruh tenaga kerjanya akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya.
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Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan
melarang umatnya dalam hal bermalas-malasan,karena sesungguhnya Allah tidak
akan merubah umatnya apabila dia tidak merubahnya sendiri, keberhasilan
seseorang tidak tergantung dari kaya tidaknya orang tua melainkan dari diri
mereka sendiri jika mau bersungguh-sungguh.

Lingkungan kerja islami dalam perusahaan yang sedang beroperasi
memiliki pengaruh yang cukup besar pada keberhasilan perusahaan,
denganperubahan yang dikelolanya karena perusahaan pasti menghadapi banyak
tantangan yang tidak pernah dihadapi sebelumnya.

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk
memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi segelintir
orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang baik.Karena itu bagi
Islam, produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, tidak dengan sendirinya menindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat.
Apalah artinya produk yang menggunung jika hanya bisa didistribusikan untuk
segelincir orang yang memiliki uang banyak.

Segelincir modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan bumi
beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama seluruh

umat manusia. Surat Hud ayat 61 :
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Artinya : “Dia telah mnciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena
bertobatlah kepada-Nya, SesungguhnyaTuhanku amat dekat (rahmat-

Nya) lagi memperkenankan (doa hambaNya).”

itu  mohonlah ampunan-Nya,

kemudian

Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya

yang sungguh sebagai wakil dan sang Pemilik lapangan tersebut. Untuk itu

menggarap dengan baik, sang pemilik memberi modal awal berupa fisik materi

yang terbuat dari tanah yang kemudian ditiupkannya roh dan diberikan ilmu.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

No Penelitian/ Judul Variable Hasil Penelitian
tahun Penelitian Penelitian
1 | Resyania Pengaruh Variabel Dari hasil pengujian yang
Ramadh ani | Lingkungan independen: telah dilakukan, terbukti
(2010) Kerja Terhadap | Lingkungan Kerja | bahwa lingkungan kerja
Produktivitas (X1) Variabel memiliki  pengaruh yang
Kerja Karyawan | dependen: positif terhadap
pada PT. Asia | Produktivitas produktivitas Kerja
Forestama Raya | Kerja (Y) Karyawan pada PT. Asia
Pekanbaru Forestama Raya Pekanbaru
2 | Muhammad | Pengaruh Variabel Dari hasil pengujian yang
Rizal Lingkungan independen: telah dilakukan, lingkungan
(2012) Kerja Terhadap | Lingkungan Kerja | kerja memiliki pengaruh
Produktivitas (X1) Variabel positif terhadap
Karyawan Pada | dependen: Produktivitas Karyawan
TAS ARS | Produktivitas Pada TAS ARS (Three Ray)
(Three Ray) | Kerja (Y) Bandun
Bandung
3 | Rizky Dari | Pengaruh Daya | Variabel Dari hasil pengujian yang
Siregar Fisik dan independen: dilakukan, lingkungan kerja,
(2015) Lingkungan Daya Fisik (X1) daya fisik dan produktivitas
Kerja Terhadap | Dan Lingkungan | secara bersama-sama
Produktivitas Kerja (X2) memiliki pengaruh positif
Kerja Karyawan | Variabel terhadap produktivitas kerja
PT. SAR dependen: karyawan PT. SAR
Pekanbaru Produktivitas (Y) | Pekanbaru




33

No Penelitian / Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
4 | Nining Fuji | Pengaruh Daya | Variable Dari hasil pengujian yang
Astria Fisik Dan | independen: telah dilakukan, lingkungan
Nasution Lingkungan Daya fisik (X1) | kerja memiliki pengaruh
(2016) Kerja Terhadap | Lingkungan Kkerja | positif terhadap
Produktivitas (X2) Produktivitas Karyawan
Kerja Karyawan ) Pada  PT. Perkebunan
Bagian Produksi | Variable Nusantara V Bukit Selasih
Pusat dependen: Indragiri Hul
Pengolahan produktivitas
Karet  Rakyat | karyawan (Y)
(PPKR) PT.
Perkebunan
Nusantara \Y
Bukit  Selasih
Indragiri Hul
5 | Rio Saputra | Pengaruh Variable Dari hasil pengujian yang
(2015) disiplin kerja | independen: telah dilakukan, lingkungan
dan lingkungan | disiplin kerja | kerja memiliki pengaruh
kerja  terhadap | (X1) Lingkungan | positif terhadap
produktivitas kerja (X2) Produktivitas Karyawan
kerja karyawan ) Pada PT. Perindustrian dan
bagian produksi | Variable Perdagangan Bangkinang di
PT. dependen: Pekanbaru.
Perindustrian produktivitas
dan karyawan

Perdagangan
Bangkinang di
Pekanbaru.
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2.8 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Produktivitas

Lingkungn
Kerja (X2)

H3

Gambar I1.1 : Kerangka Pemikiran Penelitian :
Pengaruh Disiplin (X;) Dan Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan (Y).
Sumber: Ervianto (2011 : 15) dan Sirait (2008 : 248)

2.9 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitan biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum

jawabannya empiris (Sugiyono, 2008:93).
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Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori di atas, maka peneliti

mengangkat hipotesis yaitu :

H; : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu.

H, : Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu

Hz : Diduga disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kebun Banjar Balam

Indragiri Hulu.

2.10 Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Dependent
a. (Y) Produktivitas
2. Variabel Independent
a. (Xy) Disiplin Kerja

b. (X2) Lingkungan Kerja

2.11 Konsep Operasional
Dari kerangka pemikiran, maka dapat disajikan konsep operasional

variabel sebagai berikut:



Tabel 11.2 : Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Definisi Indikator Skalah
Produktivitas | Produktivitas adalah | 1. Kemampuan Likert
(Y) ukuran  sejauh  mana | 2. Meningkatkan hasil
sebuah kegiatan mampu yang dicapai
mencapai target kuantitas | 3. Semangat kerja
dan kualitas yang telah | 4. Pengembangan diri
ditetapkan 5. Efisiensi
(Trisnawati, 2008:369) (Sutrisno, 2009: 104)
Disiplin Disiplin kerja adalah suatu | 1. Tujuan dan | Likert
(X1) alat yang digunakan para kemampuan
manejer untuk | 2. Teladan pemimpin
berkomunikasi dengan | 3. Balas jasa
karyawan agar mereka | 4. Keadilan
bersedia mengubah suatu | 5. Sanksi hukuman
prilaku serta sebagai suatu | 6. Ketegasan
upaya untuk meningkatkan | 7. Hubungan
kesadaran dan kesediaan kemanusian
seseorang menaati semua | (Hasibuan, 2008:194)
peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang
berlaku (Rivai, 2011:24)
Lingkungan Segala sesuatu yang ada | 1. Faktor fisik Likert
kerja (X2) disekitar para pekerja dan | 2. Faktor non fisik
dapat mempengaruhi | 3. Tersedianya
dirinya dalam fasilitas kerja
menyelesaikan semua | 4. Kondisi tempat
tugas yang dibebankan kerja

(Nitisemito, 2007:25)

(Nitisemito, 2007:)




